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Abstrak

Opak Sili buatan desa Candisari Mranggen Demak adalah produk yang enak, murah dann sehat yang unggulann yang
berasal dari olahan bahann baku ubi kayu ( singkong) yang merupakan bahan baku berasal dari lokal dann dengan harga
murah. Namun belum mampu sebagai kekuatan ekonomi masyarakat dikarenakan omset yang masih kecil, padahal
potensi pengembangan sangat besar. Menurut hasil kajian tim, menunjukkan bahwa hal ini dikarenakan dikarenakan
sempitnya pemasaran dann promosi produk. Maka kegiatan PkM ini bertujuan memberikan pengetahuan mengenai
pemanfaatan e-commerce sebagai strategi pemasaran unntuk meningkatkan penjualan dimasa pandemi khususnya dan
masa yang akan dating di era revolusi Indutri 4.0 dimana infra struktur teknologi dan peralatan sudah sangat mendukung
dalam pemanfaatan tekhnologi digital e-commerce yang tengah berkembang. Pendekatan PkM ini menggunakan terori
pemberdayaan masyarakat teori mobilisasi sumberdaya dengan lima tahapan. Hasil pelaksanaan PkM menunjukkan
bahwa pelatihan E-Commerce yang dilakukan mendapat respon positif dann materi yang dinerikan dirasa tepat sasaran,
dann diharapkann dilanjutkan dalam skala yang lebih besar dimasa mendatang. Hal ini dikarenakan jika sebuah kegaiatan
dilaksanaka sesuai ddngan tahapan sesuai dengan teori akan berhasil dan berdaya guna. Hasil lainya ialah pelaksanaan
kegiatan ini mendukung terori poemberdayaan masyarakat mobilisasi sumberdaya, yang mengatkann bahwa masayarakat
dalam mencapai tahapan kehidupann yang lebih baik mempunyai potensi untuk berkembang asalkan mendapatkan
pengembangan potensi sumber saya manusia.

Kata kunci: opak sili, murah-sehat, potensi desa, pemberdayaan masyarakat, e-commerce.

Abstrak

Opak Sili made in the village of Candisari Mranggen Demak is a delicious, cheap and healthy product that is superior in
originating from processed cassava raw materials, which are local raw materials and at low prices. However, it has not
been able to become the economic strength of the community because the turnover is still small, even though the potential
for development is very large. According to the results of the team's study, it shows that this is due to the narrowness of
marketing and product promotion. So from this PkM activity, it aims to provide information on the use of e-commerce as
a marketing strategy to increase sales during the pandemic in particular and the future in the Industrial Revolution 4.0
era where technology infrastructure and equipment are very supportive in the use of digital e-commerce technology that
is developing. This PkM approach uses the theory of community empowerment, the theory of resource mobilization, with
five stages. The results of the PkM implementation show that the E-Commerce training carried out received a positive
response and the material provided was deemed right on target, and is expected to be continued on a larger scale in the
future. This is because if an activity is carried out in accordance with the stages in accordance with the theory, it will be
successful and efficient. The results of the implementation of this activity support the theory of community empowerment
of resource mobilization, which says that people in a better stage of life have the potential to develop as long as they get
the development of human resources.

Keywords: sili opak, cheap-healthy, village potential, community empowerment, e-commerce.

PENDAHULUAN

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai dasar dari revolusi industri 4.0 telah
secara signifikan mempengaruhi bagaimana perilaku bisnis selama ini. Ini terutama mengubah
perilaku antara konsumen dan mitra bisnis (perdagangan), arus informasi dan hubungan antara
pekerja dalam perusahaan (manajemen pengetahuan), dan operasi bisnis internal (Trepper, 2000;
Muller, et al., 2018). Dalam konteks ini, e-commerce sebagai salah satu bentuk kemajuan teknologi
di ranah bisnis mengubah pendekatan pelanggan dalam melakukan transaksi.

Penggunaan teknologi informasi tidak terbatas dalam e-commerce dimana memungkinkan
konsumen untuk bertindak rasional karena biaya untuk mengumpulkan informasi tentang produk dari
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segi kualitas, harga, dan pengiriman hampir nol (Mittal, 2013). Keuntungan memanfaatkan e-
commerce ini menyebabkan pertumbuhan yang signifikan pada transaksinya. Di Indonesia, transaksi
e-commerce telah mencapai USD21 miliar, naik 88% dari USD1,7 miliar pada 2015. Selanjutnya,
nilai e-commerce di Indonesia diprediksi mencapai USD82 miliar pada 2025, memberikan kontribusi
sebesar 61,65% terhadap Ekonomi digital Indonesia (e-Conomy SEA, 2019).

Adopsi e-commerce menjadi penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. Apalagi didukung dengan pesatnya
pertumbuhan pengguna internet merupakan faktor kunci yang mendukung penetrasi e-commerce.
Dari tahun 2000-2019, pengguna Internet global meningkat 1.156%, sedangkan pertumbuhan
pengguna Internet Indonesia sebesar 8,463% menjadikan Indonesia sebagai negara pengguna Internet
terbanyak keempat (Internetworldstats, 2019).

Pada tahun 2017 sebanyak 4,7 juta UMKM Indonesia menggunakan platform digita ( 7,4%)

pada tahun 2021 sudah meningkat menjadi 63% UKM yang mengunakan TIK untuk mendukung
bisnisnya. Kajian terdahulu menunjukkan bahwa ada kaitan kemajuan bisnnis dengan penggunaan E-
Commerce, misalnta adopsi e-commerce seperti Kartiwi (2006), Ghobakhloo et al. (2011), Grandon
et al. (2011), Ramanathan dkk. (2012), Jones dkk. (2013), Lertwongsatien & Wongpinunwatana
(2003), Kurnia et al. (2015), Al Bakri & Katsioloudes (2015), Rahayu & Day (2015), Carvalho &
Mamede (2018), dan Rana et al. (2019. Disamping itu juga dilakukan oleh Tornatzky & Fleischer
(1990), Grover (1993), Crook and Kumar (1998), Zhu, et.al (2002), and Chang & Shaw, (2005)
dimana mereka menunjukkan bahwa E-Business adoption intention measures how likely SMEs desire
to implement online sales, online order of raw materials to suppliers, aggressively conduct internet
advertising, and apply technology for information exchange (Kusmantini, 2011).
Electronic commerce (E-commerce), merupakan semua aktivitas terkait dengan jual beli yang
dilakukan dengan menggunakan teknologi dan aplikasi, serta bisnis yang menghubungkan
perseorangan/individu atau perusahaan sebagai konsumen yang tujuannya untuk melakukan transaksi
elektronik, dengan memanfaatkan internet. Secara sederhana, e-commerce adalah proses jual beli
produk secara elektronik untuk menggantikan toko tradisional (Alwendi, 2020).

Dimasa pandemic Covid penggunaan E-Commerce dalam pemasaran on line sangat tepat
untuk mengembangkan Usaha Mikro Kecil, yang belum banyak dibantu, kebanyakann membantu
usaha menengah dan kecil, khususnnya di Demak. Namun, berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilaksanakan pada sejumlah usaha mikro khususnya di beberapa kabupaten dan Demak pemasaran
kebanyakan menggunakan cara pemasaran secara konvensional sehingga dibutuhkan pemasaran
produk yang baik dengan strategi pemasaran yang tepat sehingga dapat berkembang pemasarannya.
Termasuk usaha mikro dan kecil di Kabupatenn Demak, khsusnya desa Candisari, kecamatann
Mranggen yang sudah bervisi mennjadi desa Unnggul 2023. Desa Candi sari mempunyai produk
unggulan antara lain Jamu herbal, makanan olahan tradisional ubi-ubian dan yang terkenal adalah
OPAK SILI yang khas dusun Sili Candisari Mranggen Demak.

Dukuh Sili masuk wilayah Desa Candisari, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak adalah
penghasil Opak yang dikenal dengan Opak SILI. Dimana Opak tersebut berbeda dengan opak lain di
Jawa-tengah, keunikan opak SILI adalah : Pertama, Opak Sili yang dibuat tersebut mempunyai nilai
‘KEARIFAN LOKAL’, konon menyimpan banyak mitos yang dipercayai oleh warga hingga saat ini.
Misalnya saja saat prosesi pembuatan opak, ada beberapa aturan yang harus dipatuhi oleh para
pembuat opak harus mempunyai nilai spiritual ruhiyah, yakni saat membuat opak, seseorang harus
dalam keadaan suci, tidak dalam keadaan hadast besar, junub, nifas, dan sedang tidak berkonflik
dengan orang lain/keluarga. Biasannya jika hal tersebut dilanggar makan akan ada masalah dengann
opak yang dihasilkan. Kedua, opak Desa Candisari, dibuat tanpa tambahan bahan pengawet,
bahannya murni dari ketela pohon. Jadi opak Sili mempunyai bahan baku murni murni tidak ada
tambahan bahan kimiawi ( dilarang) kalau mau menambahkan rasa atau campuran bahan lain, harus
selesai di goreng, baru ditambahkan. Disamping itu, harga satu paket opak sili cukup terjangkau.
Dengan ukuran kemasan 250 gram, harga yang dipatok hanya Rp 8 ribu, sampai Rp 10 ribu ( 1 kg =
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35,000 rupiah). Ketiga, Opak Sili ini bahan bakunya adalah singkong yang merupakan salah satu
hasil bumi desa Candisari. Singkong merupakan hasil pertanian di DEMAK dan sekitarnnya,
sehingga dapat meningkatkann nilai TAMBAH produk Singkong. Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan Close Loop System di DESA yakni Penghasil Singkong — pengrajin Opak, Usaha
Gerai Gera produk makanan dan Bisnis Pengiriman. Keempat, Telah dibentuk Kelompok Usaha
Bersama (KUBE-OPAK SILI), yang dibina oleh pemerintah Desa Candisari, yang mempunyai visi
“ Menjadikan Desa Candisari sebagai desa sentra pengolahan SINGKONG terbaik di Jawa-Tengah
pada tahun 2023. Disamping itu, lokasi pengrajin Opak Siri terhubung dengan lokasi wisata desa
Inggris dan wisata Candi, sehingga sebagai oleh-oleh para wisatawan opak sili sangat diminati dan
diburu oleh masyarakat dari luar daerah, baik opak mentah maupun siap makan.

Namun demikian, pemasaran masih sangat terbatas, yakni jumlah KK di dukuh Candi Sari
sebanyak 10 KK dan sekaligaus semua sebagai pengrajin, Omzet per hari 50 kg opak mentahan.
Namun bisa ditingkatkan menjadi 100 kg jika proses pembuatan dibantu mesin sederhana, yang ini
bukann masalah yang utama. Justru masalah yang berat adalah bagaimana Produk Opak Sili yang
sangat potensial ini dapat di tingkatkan pemasarannya, padahal jumlah tenaga muda ( yakni anak anak
muda yang melek Gadget (HP DAN INNTERNET) masih tersedia cukup besar. Oleh karena itu
perlu dirancang kegiatan untuk membudayakan pemasaran OPAK SILI secara online yang diawali
dengan kegiatan pelatian pemasaran online bagi para UKM di desa candisari. Sehingga dapat
meningkatkan pmset penjualan produk Opak Siri yang merupakan salah satu produk khas Candi Sari.

Oleh karena itu PKM ini ini bertujuan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai pemanfaatan e-commerce sebagai strategi pemasaran unntuk meningkatkan penjualan
dimasa pandemi khususnya dan masa yang akann dating di era revolusi Indutri 4.0. Disamping itu
PKM ini bertujuan memberikan masukan cara memperluas jangkauan penjualan, strategi pemasaran
yang tepat dengan pemanfaatan tekhnologi digital e-commerce yang tengah berkembang.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaann PKM ini mengunakan teori Pemberdayaan Masyarakat ( Communnity
Empowerment) yang menurut Mubarak (2010) pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai
upaya untuk memulihkan atau meningkatkan kemampuan suatu komunitas untuk mampu berbuat
sesuai dengan harkat dan martabat mereka dalam melaksanakan hak-hak dan tanggung jawabnya
selaku anggota masyarakat. Pada Pemberdayaan pendekatan proses lebih memungkinkan
pelaksanaan pembangunan yang memanusiakan manusia. Dalam  pandangan ini pelibatan
masyarakat dalam pembangunan lebih mengarah kepada bentuk partisipasi, bukan dalam bentuk
mobilisasi. Partisipasi masyarakat dalam perumusan program membuat masyarakat tidak semata-
mata berkedudukan sebagai konsumen program, tetapi juga sebagai produsen karena telah ikut
serta terlibat dalam proses pembuatan dan perumusannya, sehingga masyarakat merasa ikut
memiliki program tersebut dan mempunyai tanggung jawab bagi keberhasilannya serta memiliki
motivasi yang lebih bagi partisipasi pada tahaptahap berikutnya (Soetomo, 2006). Pemberdayaan
masyarakat bertujuan memenuhi kebutuhan baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial dan
mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya (Sipahelut, 2010). Konsep pemberdayaan
menurut Friedman (1992) menekankan keutamaan ekonomi untuk kepentingan rakyat yang
berlandaskan pada sumberdaya yang ada dan pembelajaran sosial. Menurut Chambers, (1995)
pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi bersifat “people centred,
participatory, empowering, and sustainable”.

Disamping itu pemberdayaan bertujuan memberikan stimulasi, mendorong, memotivasi
individu dan kelompok agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk meningkatkan tingkat
hidup yang lebih baik (Sumodiningrat, 2002). Menurut konsep ini, pemberdayaan menekankan
bagaimana cara memperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan kekuatan yang cukup untuk
mempengaruhi kehidupannya (Pearson et al, 1994 dalam Sukmaniar, 2007). Proses pemberdayaan
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tetap harus terus berkesinambungan dan kualitasnya terus meningkat dari satu tahapan ke tahapan
berikutnya (Mubarak, 2010).

Menurut Wilson (1996) terdapat 7 tahapan dalam siklus pemberdayaan masyarakat. Tahap
pertama yaitu keinginan dari masyarakat sendiri untuk berubah menjadi lebih baik. Pada tahap kedua,
masyarakat diharapkan mampu melepaskan halangan-halangan atau factor-faktor yang bersifat
resistensi terhadap kemajuan dalam dirinya dan komunitasnya. Pada tahap ketiga, masyarakat
diharapkan sudah menerima kebebasan tambahan dan merasa memiliki tanggung jawab
dalam  mengembangkan dirinya dan komunitasnya. Tahap keempat yaitu upaya untuk
mengembangkan peran dan batas tanggung jawab yang lebih luas, hal ini juga terkait dengan minat
dan motivasi untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik.

Berdasarkan uraian tentang konsep dan teory pemberdayaan maka disimpulkan sebagai
berikut Konsep pemberdayaan adalah sebuah proses berkelanjutan yang mengupayakan transfer
penngetahuann yang mementingkan psikomotorik dengan metode bottom-up yang dilandasi sikap
saling percaya untuk pencapaian suatu tujuan tertentu (kesejahteraan ekonomi). Teori pemberdayaan
adalah Sekumpulan konsep, definisi, dan proposisi yang menyajikan pandangan sistematis melalui
pengkhususan hubungan antar variabel dengan tujuan menjelaskan dan meramalkan/menduga suatu
poses pemberdayaan di dalam masyarakat. Dalam Pengabdian masyarakat ini digunakan teori
pemberdayaan masyarakat Teori Mobilisasi Sumberdaya dengan langkah sebagai berikut: Maryani,
D dan Nainggolan, R. R. E. (2019:13). Pertama; Tahap Persiapan, dalam tahapan ini, yakni
penyiapan petugas tenaga pemberdayaan oleh community worker dan penyiapan lapangan. Kedua,
Tahap Pengkajian; Tahap pengkajian atau assessment dapat dilakukan secara individual lewat
kelompok-kelompok masyarakat berupa mengidentifikasi masalah, kemampuan sumber daya yang
dimiliki saranan agar kelompok sasaran tepat. Ketiga, Tahap Perencanaan Alternatif Program, dalam
tahapan ini kelompok sasaran diharapkan bisa memikirkan beberapa alternatif program berikut
kelebihan dan kekurangannya. Nantinya, alternatif tersebut dipakai untuk menentukan program yang
paling efektif. Keempat, Tahap Rencana Aksi dan Implementasi kegiatan pada tahap ini masyarakat
harus memahami maksud, tujuan dan sasaran program untuk menghindari kendala dalam
implementasi program. Mereka juga harus bekerja sama dengan petugas. Kelima, tahap Evaluasi
yang merupakan pentin untuk menilai keberhasilan program, yang sebaiknya melibatkan kelompok
sasaran untuk dengan membangun komunikasi intensif, dann dilanjutkan dengan tahap Rencana
tinndak lanjut yang merupakan hasil temuan evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PkM ini dulaksanakan sesuai dengan tahapan kaidah teori Pemberdayaan masyarakat dengan
pendekatan sub terori mobilisasi sumber daya yang mempunyai lima tahapan sebagaimana metode

pelaksanan yang sudah dibahas sebelumnya. Tahapan dimaksud ditampilkan sebagai mana dalam
Tabel 1 berikut:
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Tabel 1: Proses Pelaksanaan Kegiatan PKM di Desa Candi Sari (Sesuai dengan Terori
Pemberdayaan Masyarakat)

No | Tahapan Kegiatan yang Telah Dilaksanakan

1 Persiapan Berkunjung ke Lokasi, menjalin komunikasi dengan
apparat desa (dilakukan sebanyak 4 kali kunjungan dann
diadakan MOUantara UNISSULA dengan Desa Candisari
sebagai desa binaan UNISSULA)

2 Pengkajian Mengkaji kegiatan-kegiatan ~ usaha mikro dan Kkecil
kelemahan dan keunggulan, memetakan potensi dan
tantangan serta peluang setiap usaha.

3 Perencanaan  Final dan | Dari langkah sebelumya dibuat analisa skoring kemudian
Pemilihan Alternatif dibuat skala prioritas, sehingga dipilih objek sasaran yang
mendesak dilakukan. Dalam tahap ini dipilih yakni
pendampingan dan pelatihan usaha mikro OPAK SILI agar
mampu melakukan pemasaran online dalam kerangka E-

Commerce.
4 Tahapan Rencana Aksi | Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan beberapa Kkali
dan Implementasi program denganmateri yang tepat yang bertujuan agar

usaha mikro kecil pengolahan Opak Siri mampu
melakukan pemasarann penjualann pruduk secara On-linne
dengan sumber daya yang dimiliki yang di bantu oleh
pemuda dusun tersebut dan bekerja sama dengan pemuda
Karang Taruna setempat ( Bukti bukti kegiatan akan di
tampilkan dalam sub bab ini)

5 Evaluasi dan Rencana | Melakukan komunikasi dengan kelompok sasaran yang
Tindak Lanjut telah dibina sebanyak 10 KK beserta wakilnya pemuda,
kemudian di evaluasi dengan pengamatan. Akhirnya
diminta testimony dari tokoh masyarakat secara jejur akan
hasil dann manfaatnya pelatihan model ini ( berupa video
singkat)

Penjelasan kegiatan khususnya tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan berbagai
langkah yang dimulai dengan memetakann potensi, sumber daya, keunggulan dan kelemahan sasaran.
Dusun Sili merupakan

Gambar 1: Gerbang Selamat Datang sebagai Desa Wisata
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bagian dari Desa Candisari Kecamatan Mraggen Demak. Desa ini merupakann desa wisata
dengan jumlah penduduk adalah 4.736 jiwa, dengan jumlah laki-laki sebanyak 2.405 jiwa dan wanita
2.331 jiwa, dimana kelompok usia produktif (15-65 tahun) menempati urutan terbanyak. Sebagian
besar penduduk bermata pencaharian sebagai pelajar/mahasiswa, PNS, pensiunan, pedagang dan
buruh pabrik peta demografi dapat diakses pad link:
https://sidesa.jatengprov.go.id/desa/33.21.01.2019. Desa Wisata “Dewi Candisari yang ditandai
dengan sebuah Candi di pintu masuk desa sebagaimana di tunjukkan dalam gamber 1 berikut
Mitra PKM ini adalah ketua BUMDES Candisari ( Bapak Muh Sholeh) yang merupakan kader
pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD) yang berperan sebagai pendamping desa untuk menggali
potensi Desa Candisari. Berdasarkan hasil perkenalan tim PkM dengan Lurah dan pelaku UMKM
diketahui bahwa terdapat beberapa produk unggulan yang dijadikan sebagai produk lokal untuk
pengembangan menjadi desa wisata (Gambar 2a). Di Dusun Karangboyo terdapat penjual jamu seduh
“Mbak Kami” yang menjual seduhan jamu sachet dengan berbagai varian khasiat untuk mengobati
berbagai penyakit yang dikeluhkan konsumen. Di Dusun Sili terdapat UMKM “Opak Sili” yang
terbuat dari Singkong. Selain itu ada juga pelaku UMKM yang membuat berbagai varian produk
herbal dalam bentuk simplisia kering dari berbagai tanaman obat yang ditampilkan dalam gambar 2
berikut.

Pembinaan produk herbal tersebut sudah banyak dibina oleh fakultas Farmasi berbagai
Universitas termasuk Farmasi Unissula Semarang. Sedangkan Opak Sili mendesak dilakukan
pembennahan setelah melalui kajian intensif. Opak sili sebagaimana di jelaskan diatas merupakan
produk unggulann yang mempunyai potensi unntuk berkembang dengan efek kedepan dan
kebelakang yang laur biasa, yakni mengebangkann jaringan close loops internal desa, meningkatkan
serapan tenaga kerja khusunya pemuda nganggur dengan E-Commerce dan ujunngnya dapat
meninngkatkan pendapatan masyarakat desa secara signifikan. Produk Opak Siri digambarkan
sebagai berikut mulai dari proses hingga jadi produk dalam gambar berikut.
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Gambear 3a: Pembuatan Opak 3b: Pengeringan 3c:Penggorenngan dan kemasan

Upaya perbaikan penningkatann kapasitas baik dari segi teknologi produksi maupun teknik
kemasan (packing) telah banyak dilakukan diantaranya oleh Laeli Kurniasari ( 2016) dari
UNWAHASY yang menganjurkan dann meneukan teknik bisa berproduksi 15 hingga 20 produksi
per hari setiap KK. Sehingga jiak jumalh KK yang aktif berproduksi sebanyak 10 KK maka akan
dihasilkan 200 kg per hari Opak Siri.

Namun demikian hal itu sulit dikaukan karena serapan pasar ( pangsa pasar masih rendah)
masih sifatnya local denan teknik pemasaran tradional dari mulut kemulut, jaringan keluarga, dann
dijual ke pasar tradional. Maka diperlukan serngakaian kegiatan untuk membrdayakann mereka
hingga mampu mengenalkan dan memasarkan produk mereka ke pasar nasional maupun global
dengan teknologi informasi melalui E-Commerce.

Oleh kaaren itu, kegiatan PkM ini di fokuskan pada perbaikan teknik pemasaran, teknik
kemasan, dan pemasaran melalui media online dengan dibantu teknologi yang sudah umum yaknni
pemasran mudah melalui genggaman, yakni handphone. Kegiatan suasana pembimbingan dan dan
pelatihan digambarkan sebagai berikut ( Gambar 4a — 4d).
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Gambar 4a: Suasana Pelatihan Sesi 1

|Gambar 4b: Suasana Pelatihan Sesi 2
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Adapan kegiatan kegiatan yang dilaksanakan untuk upaya peningkatan kualitas produk, harga
produk, serta promosi dan jaringan distribusi dilakuan dengan pendekatn personal dan dilakukan
secara terus mennerus, melaui komunikasi lanjut baik melalui telp maupun WA, diaman sudah
dibentuk WA group sebagai forum konsultasi, sharing dan pemecahan masalah bersama. Disamping
itu juga di berikan materi untuk peningkatan kesadaran spiritual sebagai pengusaha muslim agar
mempunyai semangat juang yang besar, semangant membantu sesama yang kuat dan kemampuan
untuk maju — berkembang agar bisa menurunkan generasi lanjutan yang hebat.

Tahapan selanjutnya adalah evaluasi yang berusaha mengetahui samapi seberapa jauh
efektivitas kegiatan ini. Untuk mengetahui respon apakah kegiatan ini berguna atau bermanfaat bagi
pengembangan usaha mikro di desa Candisari Mrannggen Demak, maka diminta salah satu tokoh
masyarakat yang berhubungan dengan kegiatan ini untuk membuat video pendek testimony yang
mengungkap kesan akann kegiatan PkM peningkatan kapasitas masyarakat ini. Selanjutnya yang di
share dalam group WA dan medsos lainya seperti Intragram dan Facebook. Disampung itu di upload
ke youtubed dengan link sebagai berikut: https://www.youtube.com/watch?v=gYXalmémiDo .

Pengungkapan video tersebut dapat diketahui respon mereka tentang kegiatan PkM ini, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ini tepat sasaran dan materi yang diberikan sesuai dengan kelompok
sasaran yang merasa kemanfaatan program ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika teori
pemberdayaan masyarakat di implementasikan beserta tahapannya secara tepat maka hasil kegiatan
pemberdayaann masyarakat mempunyai manfaat. Sehingga kegiatan ini menguatkan teori mobilisasi
sumber daya yang merupakan teori pemberdayaan masyarakat yang popular.

Selanjutnya, tindak lanjut kegiatan ini berupa harapan-harapan pengembangan dimasa datang
yang perlu ditindak lanjuti bersama, yang salah satunya ialah, kegiatann PkM lanjtann berupa
kolaborasi mahasiswa UNISSULA yang sudah mempunyai kemampuan e-commerce lanjut
diharapkan membantu marketing dan pemasaran serta packaging produk. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam membantu pemasaran usaha mikro Opak SILI di desa
Candisari agar mempunyai omset yang besar. Tentu saja setelah mereka dibantu teknologi pegolahan
yang lebih effisien.

Akhirnya, melalui kegiatan PkM bagi anggota BUMDES khususnya pengrajin Opak SILI
diharapkan dapat memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam memasakan
produk secara online sehingga dicapai penjualann yang optimal dengan cara memperluas jangkauan
pemasaran produk local yang diharapkan jangkauan nasional dan global.

KESIMPULAN

Kegiatan PkM yang dibantu oleh mitra bermanfaat dalam menggerakkan masyarakat melalui
kelompok usaha produk unggulan desa yakni pruduk usaha mikro di dusn Sili desan Candisari berupa
produk OPAK SILI. Disamping itu kegiatan ini dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan pelaku usaha Opak Sili meningkatkan pemasaran dan promosi online dalam kerangkann
E-Commerce. Hasil pelatihan ini dirasakan oleh kelompok sasaran yang merasa bermanfaat dalam
meningkatkan ketrampilann dan kemampuan pemasaran dan promosi online. Pelaksanaan kegiatan
ini mendukung terori pemberdayaan masyarakat teori mobilisasi sumberdaya, yang mengatkann
bahwa masayarakat dalam mencapai tahapan kehidupann yang lebih baik mempunyai potensi untuk
berkembang asalkan mendapatkan pengembangan potensi sumber daya manusia. Oleh karena itu
setiap kegiatan untuk meningkatkann kapasitas masyarakat harus dilakukan kajian pendahuluann
yang teliti dengan tahapan yang tepat dan benar. Pelatihan peningkatan kapasitas penjualan Opak Sili
yang optimal di Desa Wisata Candisari, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, Jawa Tengah
masih diperlukan pendampingan lebih lanjut dimasa dating utama nya peningkatan penjualan yang
massive dengan melibatkan tenaga pemasar yang murah yakni para mahasiswa yang dikemas dalam
program MBKM ( merdeka belajar dan kampus merdeka) oleh mahasiswa UNISSULA.
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